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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memainkan peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian, namun masih banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam 

pengelolaan administrasi dan pembukuan keuangan. Salah satunya adalah NEN Advertising & 

Sablon Kupang yang masih melakukan pencatatan transaksi secara sederhana sehingga data 

penjualan dan keuangan belum terdokumentasi secara terstruktur. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan mengimplementasikan sistem pembukuan digital berbasis Google Sheets untuk 

mendukung pengelolaan dan pemantauan informasi keuangan pada UMKM NEN Advertising 

& Sablon Kupang. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan dan 

perencanaan, pelaksanaan berupa perancangan, implementasi, pelatihan, dan pendampingan 

penggunaan sistem, serta monitoring dan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra 

mampu mengoperasikan sistem secara mandiri, memahami informasi yang disajikan pada 

dashboard, memanfaatkan informasi tersebut untuk memantau kondisi usaha dan mendukung 

pengambilan keputusan, serta menggunakan sistem yang menghasilkan informasi sesuai 

dengan data transaksi yang telah diverifikasi. Implementasi sistem pembukuan digital berbasis 

Google Sheets mendukung pencatatan keuangan yang lebih terstruktur, memudahkan 

pemantauan informasi penjualan, dan menyediakan informasi keuangan yang dapat 

dimanfaatkan oleh mitra dalam pemantauan kondisi usaha dan pengambilan keputusan. 
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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting 

economic development; however, many business owners still face challenges in managing 

administrative activities and financial bookkeeping. One such case is NEN Advertising & 

Sablon Kupang, which still relies on simple transaction recording, resulting in sales and 

financial data that are not systematically documented. This community service activity aims to 

implement a Google Sheets-based digital bookkeeping system to support financial information 

management and monitoring at NEN Advertising & Sablon Kupang. The implementation 

method consisted of three stages: preparation and planning; system design, implementation, 

training, and assistance in system use; and monitoring and evaluation. The evaluation results 

showed that the business partner was able to operate the system independently, understand the 

information presented through the dashboard, utilize the information to monitor business 

conditions and support decision-making, and use the system to generate information consistent 

with verified transaction data. The implementation of the Google Sheets-based digital 

bookkeeping system supports more structured financial recording, facilitates the monitoring of 

sales information, and provides financial information that can be utilized by the business partner 

to monitor business conditions and support decision-making. 
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kesejahteraan masyarakat (Syata, 2025). Kontribusi UMKM terhadap perekonomian menjadikan sektor ini 

sebagai salah satu penggerak utama pembangunan ekonomi yang perlu didukung melalui peningkatan daya 

saing dan kapasitas pengelolaan usaha (Hajriyanti & Rizal, 2025). Salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

usaha adalah pengelolaan keuangan yang dilakukan secara terencana dan terdokumentasi, karena informasi 

keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha memantau kondisi usaha, mengendalikan arus kas, serta 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha (Andany & Masyhuri, 2026). Kendala utama yang sering 

dihadapi oleh UMKM dalam mengembangkan usahanya adalah lemahnya literasi keuangan dan ketiadaan 

pencatatan transaksi yang disiplin (Riyani & Virgi, 2025). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

digitalisasi telah membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha melalui 

penerapan sistem pembukuan digital yang lebih praktis, akurat, dan mudah diakses (Suryaningtiyas et al., 

2025). 

Meskipun perkembangan teknologi digital telah membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan usaha, masih banyak pelaku usaha yang melakukan pencatatan keuangan secara manual 

menggunakan buku tulis, nota, atau bahkan ada yang sama sekali tidak melakukan pencatatan (Mangilo et al., 

2026). Kondisi tersebut menyebabkan data transaksi belum terdokumentasi secara sistematis sehingga 

menyulitkan proses pencarian data, rekapitulasi transaksi, penyusunan laporan keuangan yang akurat, serta 

sulit mengevaluasi perkembangan usaha secara periodik (Romadani et al., 2025). Pencatatan manual yang 

rentan terhadap risiko kerusakan fisik data dan human error sering kali menjadi penyebab utama 

ketidakpastian kondisi finansial pelaku usaha mikro (Gulo et al., 2026). 

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

pembukuan keuangan UMKM. Bria et al. (2026) mengimplementasikan Google Forms dan Google Sheets 

sebagai media pembukuan digital pada UMKM Es Varian Rasa Kang Wawan sehingga membantu mitra 

melakukan pencatatan transaksi secara lebih terstruktur, mempercepat proses rekapitulasi keuangan, serta 

meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan sistem. Metkono et al. (2024) memanfaatkan Google 

Sheets untuk meningkatkan akurasi pengelolaan keuangan pada UMKM Chocolate Banana melalui 

pengembangan template pembukuan digital yang disertai pelatihan dan pendampingan, sehingga mampu 

mengurangi kesalahan pencatatan dan memudahkan pemantauan data keuangan secara real-time. Sementara 

itu, Juliana et al. (2025) menerapkan Google Spreadsheet sebagai media pencatatan keuangan sederhana pada 

UMKM Pembuatan Tahu 5 Bersaudara dan menunjukkan bahwa pencatatan keuangan menjadi lebih rapi, 

sistematis, serta lebih efisien melalui fitur perhitungan otomatis dan penyimpanan berbasis cloud. Selain itu, 

pemanfaatan visualisasi data dalam bentuk grafik pada sistem pencatatan digital terbukti mempermudah 

pemilik usaha dalam memahami informasi yang kompleks. Informasi tersebut dapat disajikan secara ringkas 

dan intuitif sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat (Ayuningtyas, 

2025). Meskipun demikian, ketiga kegiatan tersebut masih berfokus pada digitalisasi pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan tanpa menyentuh dampak perubahan tata  kelola dan kemandirian analisis mitra.  

Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya, kegiatan ini tidak hanya mengimplementasikan sistem 

pembukuan digital berbasis Google Sheets sebagai media pencatatan transaksi, tetapi juga mengintegrasikan 

Dashboard Analisa Data Penjualan yang menyajikan informasi Total Penjualan, Total Profit, Total Produk 

Terjual, grafik penjualan, produk terlaris, serta filter data secara otomatis sebagai pendukung pemantauan 

kondisi usaha. Selain itu, efektivitas implementasi sistem tidak hanya dinilai dari keberhasilan penggunaan 

Google Sheets, tetapi juga dievaluasi melalui empat aspek, yaitu kemampuan mitra dalam mengoperasikan 

sistem, pemahaman terhadap informasi yang disajikan pada dashboard, manfaat sistem yang dirasakan dalam 

pengelolaan usaha, serta verifikasi terhadap keakuratan hasil dashboard. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang, 

diketahui bahwa pengelolaan administrasi dan keuangan usaha masih dilakukan secara sederhana dan belum 

didukung oleh sistem pembukuan yang terstruktur. Pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran belum 

terdokumentasi secara sistematis, sedangkan informasi pesanan masih mengandalkan ingatan pemilik usaha, 

riwayat percakapan WhatsApp, atau pencatatan sementara pada papan tulis ketika jumlah pesanan meningkat. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan dan penagihan, serta menyulitkan 

proses penelusuran kembali data transaksi. Selain itu, proses rekapitulasi transaksi pada akhir periode 

membutuhkan waktu yang cukup lama karena data belum tersusun dalam satu sistem pencatatan yang 

terintegrasi. Kondisi ini juga menyebabkan pemantauan arus kas dan perolehan informasi mengenai omzet 

serta keuntungan usaha tidak dapat dilakukan secara cepat dan akurat. Permasalahan tersebut menunjukkan 
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perlunya sistem pembukuan digital yang mampu membantu mitra melakukan pencatatan transaksi secara 

terstruktur, memudahkan proses rekapitulasi, serta menyediakan informasi keuangan yang dapat dipantau 

secara lebih cepat untuk mendukung pengelolaan usaha. 

Kondisi ketergantungan pada ingatan dan catatan sementara ini merupakan bentuk pencatatan manual 

yang rentan terhadap kesalahan pencatatan, sehingga berpotensi menimbulkan kehilangan pendapatan akibat 

transaksi atau tagihan yang tidak terdokumentasi dengan baik (Epitasari & Heliani, 2026). Kondisi tersebut 

juga menyulitkan proses pencarian kembali data transaksi, rekapitulasi penjualan, serta pemantauan 

perkembangan usaha. Selain itu, mitra belum memiliki media yang mampu menyajikan informasi penjualan 

secara otomatis, seperti total penjualan, total profit, produk terlaris maupun tren penjualan, sehingga proses 

pemantauan kondisi usaha dan pengambilan keputusan masih dilakukan secara manual. Padahal, kemampuan 

menyajikan laporan analisis bisnis secara real-time sangat menentukan ketepatan strategi pemasaran dan 

pengelolaan persediaan barang (Ghiffari & Aryanto, 2026). Oleh karena itu, diperlukan implementasi sistem 

pembukuan digital yang tidak hanya mendukung pencatatan transaksi secara terstruktur, tetapi juga mampu 

menyajikan informasi penjualan dalam bentuk dashboard sebagai pendukung pengelolaan keuangan usaha. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemanfaatan teknologi digital yang mudah diakses, 

tidak memerlukan biaya tambahan, dan relatif mudah dioperasikan oleh pelaku UMKM, salah satunya melalui 

Google Sheets sebagai media pembukuan digital. Penerapan sistem yang dilengkapi dengan dashboard dapat 

membantu mitra mengefisienkan proses rekapitulasi transaksi, meminimalkan potensi kesalahan pencatatan 

dan penagihan melalui pencatatan yang lebih terstruktur, serta mengubah proses pengambilan keputusan bisnis 

dari yang sebelumnya berbasis perkiraan menjadi lebih berorientasi pada informasi yang tersedia secara visual 

dan aktual. Platform ini memungkinkan proses pencatatan transaksi, pengolahan data penjualan, dan penyajian 

informasi keuangan dilakukan secara terintegrasi sehingga membantu pelaku usaha memantau perkembangan 

usahanya dengan lebih mudah dan sistematis (Utamie et al., 2026). 

Oleh karena itu, melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Program Studi Ilmu Komputer 

Universitas Katolik Widya Mandira, mahasiswa peserta KKNT akan mengimplementasikan sistem 

pembukuan digital berbasis Google Sheets pada UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang untuk 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Selain itu, sistem yang dikembangkan dilengkapi 

dengan Dashboard Analisa Data Penjualan sebagai media pemantauan kondisi usaha sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan serta mendukung pemanfaatan teknologi digital oleh 

mitra. 
 

II. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA 

NEN Advertising & Sablon Kupang merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang bergerak di bidang jasa percetakan, periklanan, dan sablon. Usaha yang didirikan pada tahun 2018 ini 

berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan I, Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, Nusa 

Tenggara Timur. NEN Advertising & Sablon Kupang melayani berbagai produk dan jasa, seperti sablon 

pakaian, banner, baliho, stempel, plakat, papan nama akrilik, plat nomor kendaraan, stiker, souvenir, serta 

berbagai produk custom sesuai kebutuhan pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan 

Mas Nanang selaku pemilik, ditemukan beberapa permasalahan utama yang berkaitan dengan pengelolaan 

administrasi dan keuangan usaha sebagai berikut : 
1. Pencatatan transaksi serta administrasi pesanan masih dilakukan secara sederhana. Informasi pesanan 

dengan rata-rata 20-40 transaksi per bulan umumnya diingat oleh pemilik usaha, ditelusuri kembali 

melalui riwayat percakapan WhatsApp, atau ditulis sementara pada papan tulis ketika jumlah pesanan 

sedang banyak. Selain itu, transaksi penjualan terdiri atas berbagai jenis layanan dengan metode 

pembayaran yang beragam, seperti cash, down payment (DP), pelunasan, transfer bank, dan QRIS. 

Kondisi tersebut menyebabkan transaksi dan tagihan pelunasan berpotensi terlambat dicatat atau tidak 

terdokumentasi dengan baik sehingga menyulitkan penelusuran status pesanan secara real-time.  

2. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran belum dilakukan melalui sistem pembukuan yang terstruktur 

sehingga informasi keuangan belum terdokumentasi dengan baik. Pemilik usaha tidak memiliki catatan 

pasti terkait rasio beban operasional terhadap pendapatan harian. Akibatnya, pemilik usaha mengalami 

kesulitan dalam mengetahui total penjualan, keuntungan (profit), maupun perkembangan kondisi 

keuangan usaha secara cepat karena seluruh proses masih dilakukan melalui rekapitulasi data transaksi 

secara manual. 
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3. Untuk mengetahui total omzet maupun perkembangan penjualan bulanan, pemilik usaha harus 

mengumpulkan kembali data transaksi dari berbagai sumber pencatatan yang tersedia seperti papan tulis, 

riwayat chat WhatsApp dan bukti transfer aplikasi m-banking. Proses rekapitulasi tersebut memerlukan 

waktu rata-rata 4 sampai 6 jam per bulan. Ketika jumlah pesanan meningkat pada musim ramai, 

keterlambatan penyusunan rekapitulasi bisa mencapai 1 sampai 2 minggu sehingga pemantauan kondisi 

usaha belum dapat dilakukan secara efisien.  

4. Mitra belum memiliki media atau tools yang mampu mengolah data transaksi mentah menjadi informasi 

visual secara otomatis. Pemilik usaha membutuhkan waktu yang lama dan kalkulasi ulang secara manual 

untuk mengidentifikasi total penjualan, total profit, jumlah produk terjual, produk terlaris, maupun tren 

penjualan secara cepat dan pasti.  Hal ini menyebabkan proses evaluasi performa produk dan pengambilan 

keputusan bisnis dilakukan secara subjektif berdasarkan perkiraan semata.  

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, aspek prioritas yang perlu diselesaikan pada NEN 

Advertising & Sablon Kupang adalah pengelolaan keuangan dan administrasi usahanya, terutama dalam 

mencatat transaksi dan menganalisis data penjualan secara digital. Solusi praktis yang diusulkan adalah dengan 

merancang dan mengimplementasikan Sistem Pembukuan Digital berbasis Google Sheets yang terhubung 

langsung ke Dashboard Analisa Data Penjualan. Diharapkan dengan penerapan sistem ini dapat membantu 

mitra dalam pencatatan transaksi secara lebih terstruktur, mempercepat proses rekapitulasi data, memudahkan 

pemantauan kondisi usaha, serta menyajikan informasi penjualan secara otomatis sebagai pendukung 

pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. 

  
Gambar  1. Lokasi Mitra UMKM 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, 

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan implementasi sistem, hingga evaluasi hasil kegiatan. Keterlibatan 

mitra bertujuan agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional usaha dan dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu persiapan 

dan perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi internal tim KKNT untuk menyusun program kerja, 

pembagian tugas anggota, jadwal pelaksanaan kegiatan, serta menyiapkan kebutuhan perangkat dan bahan 

yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya dilakukan observasi lapangan dan wawancara 

langsung dengan mitra UMKM untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan 

dan administrasi usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mitra masih menggunakan pencatatan manual dan 

sederhana berbasis riwayat percakapan WhatsApp, papan tulis ketika jumlah pesanan sedang banyak, serta 

ingatan pemilik. Mitra sering mengalami ketidaksesuaian data transaksi, kesulitan melacak status pembayaran 

pelanggan (DP atau lunas), membutuhkan waktu lama dalam proses rekapitulasi omzet, serta belum memiliki 

visualisasi data penjualan. Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem 

pembukuan digital yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 
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Perangkat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, smartphone, jaringan internet, akun 

Google, dan Google Sheets sebagai media pengembangan sistem pembukuan digital. Data yang digunakan 

dalam pengembangan sistem diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara dengan mitra, meliputi data 

produk, daftar harga, serta informasi yang berkaitan dengan proses administrasi dan pencatatan transaksi 

usaha. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, tim merancang dan mengimplementasikan sistem 

pembukuan digital berbasis Google Sheets yang terdiri atas lima sheet, yaitu Setup, Product, Transaction, 

Graphic, dan Dashboard. Sistem dikembangkan untuk mendukung pencatatan transaksi, pengelolaan data 

produk, perhitungan otomatis, serta penyajian Dashboard Analisa Data Penjualan yang menampilkan 

informasi seperti total penjualan, total profit, jumlah produk terjual, produk terlaris, dan grafik penjualan secara 

otomatis. 

Setelah sistem selesai dikembangkan, tim melaksanakan pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem 

pembukuan digital kepada Mas Nanang selaku pemilik UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan operasional usaha, mulai dari proses desain hingga pencetakan. Pelatihan 

dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada 17 dan 18 Juli 2026. Materi pelatihan meliputi pengelolaan data 

produk, tata cara memasukkan data transaksi harian, penggunaan metode pembayaran pada sistem, cara 

membaca dan memahami informasi pada Dashboard Analisa Data Penjualan, serta pemantauan data penjualan 

menggunakan Google Sheets melalui laptop maupun smartphone. Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi 

langsung, praktik mandiri, dan pendampingan secara bertahap hingga Mas Nanang mampu mengoperasikan 

sistem secara mandiri sesuai dengan kebutuhan usaha. Selanjutnya, evaluasi penggunaan sistem dilakukan 

terhadap Mas Nanang sebagai pemilik usaha untuk mengetahui kemampuan dalam mengoperasikan sistem, 

memahami informasi pada dashboard, dan memanfaatkan informasi tersebut dalam pemantauan kondisi 

usaha. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan penggunaan sistem 

pembukuan digital setelah diterapkan pada UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang. Monitoring 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap penggunaan sistem oleh Mas Nanang selaku pemilik usaha 

dalam kegiatan operasional, sedangkan evaluasi dilakukan setelah pelatihan melalui wawancara, praktik 

mandiri, dan verifikasi data. Instrumen evaluasi berupa lembar observasi dan daftar pertanyaan wawancara 

yang disusun berdasarkan beberapa indikator, yaitu kemampuan mengoperasikan sistem, kemampuan 

memasukkan data transaksi, kemampuan membaca dan memahami informasi pada dashboard, serta 

kemampuan memanfaatkan informasi untuk memantau kondisi usaha. Praktik mandiri dilakukan dengan 

meminta Mas Nanang memasukkan 20 data transaksi ke dalam sistem. Setiap transaksi diperiksa berdasarkan 

kelengkapan data, ketepatan penginputan dan kesesuaian hasil yang ditampilkan pada dashboard.  Dari 20 

transaksi yang diuji, seluruh transaksi berhasil dimasukkan dan menghasilkan informasi yang sesuai dengan 

data sumber. Hasil evaluasi ditentukan berdasarkan ketercapaian setiap indikator, yaitu kemampuan 

menggunakan fitur sistem sesuai prosedur, keberhasilan memasukkan dan menyimpan data transaksi, 

kemampuan memahami informasi pada dashboard, serta kesesuaian informasi yang ditampilkan dengan data 

transaksi yang menjadi sumbernya. Hasil observasi, wawancara, praktik mandiri, dan verifikasi data kemudian 

digunakan secara deskriptif untuk menggambarkan kemampuan Mas Nanang dalam menggunakan sistem dan 

manfaat sistem dalam mendukung pencatatan serta pemantauan informasi keuangan usaha. 

 
  Tabel 1. Aspek Evaluasi, Indikator Penilaian, Kriteria Keberhasilan  dan Metode Evaluasi 

No. Aspek yang 

Dievaluasi 

Indikator Penilaian Kriteria Keberhasilan Metode Evaluasi 

1 Kemampuan 

Mitra dalam 

Mengoperasikan 

Sistem 

Mitra mampu menginput 

data transaksi, 

menggunakan fitur 

Google Sheets, serta 

menjalankan fungsi-

fungsi utama sistem 

secara mandiri. 

Mitra dinyatakan mampu apabila dapat 

menyelesaikan seluruh tugas 

operasional yang diberikan, meliputi: 

(1) menginput data transaksi dengan 

benar, (2) mengisi dan memperbarui 

data pada Google Sheets, (3) 

menggunakan fungsi utama sistem, dan 

(4) melakukan proses tanpa bantuan 

Observasi praktik 

menggunakan 

lembar penilaian 

kemampuan 

operasional. 
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No. Aspek yang 

Dievaluasi 

Indikator Penilaian Kriteria Keberhasilan Metode Evaluasi 

pendamping. Keberhasilan ditunjukkan 

apabila seluruh tugas dapat diselesaikan 

dengan benar. 

2 Pemahaman 

terhadap 

Informasi pada 

Dashboard 

Mitra mampu membaca, 

memahami, dan 

menginterpretasikan 

informasi yang disajikan 

dalam bentuk grafik, 

tabel, maupun ringkasan 

data pada dashboard. 

Mitra dinyatakan mampu apabila dapat: 

(1) menunjukkan informasi yang 

diminta pada dashboard, (2) 

menjelaskan arti informasi yang 

ditampilkan, dan (3) memberikan 

interpretasi yang sesuai berdasarkan 

grafik, tabel, dan ringkasan data. 

Keberhasilan ditunjukkan apabila 

seluruh pertanyaan/tugas interpretasi 

dapat dijawab dengan benar. 

Tanya jawab dan 

praktik membaca 

serta 

menginterpretasika

n dashboard 

menggunakan 

lembar penilaian. 

3 Manfaat Sistem 

dalam 

Mendukung 

Pengelolaan 

Usaha 

Sistem membantu mitra 

dalam mempercepat 

rekapitulasi, memantau 

penjualan, 

mempermudah 

pengelolaan data, dan 

mendukung pengambilan 

keputusan usaha. 

Sistem dinilai bermanfaat apabila 

berdasarkan hasil wawancara mitra 

menyatakan bahwa sistem membantu 

proses rekapitulasi, pemantauan 

penjualan, pengelolaan data, dan/atau 

pengambilan keputusan dibandingkan 

dengan cara pencatatan sebelumnya. 

Wawancara dengan 

mitra menggunakan 

pedoman 

pertanyaan 

terstruktur. 

4 Kesesuaian 

Informasi 

Dashboard 

dengan Data 

Transaksi 

Informasi berupa total, 

grafik, dan ringkasan 

pada dashboard sesuai 

dengan data transaksi 

yang diinput, tanpa 

adanya perbedaan atau 

kesalahan perhitungan. 

Sistem dinyatakan sesuai apabila hasil 

perhitungan total transaksi pada 

dashboard sama dengan hasil 

perhitungan berdasarkan data transaksi 

sumber, dan grafik serta ringkasan 

menampilkan data yang sama tanpa 

perbedaan nilai. 

Uji validasi dan 

perbandingan data 

transaksi dengan 

output dashboard. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan sistem pembukuan digital secara 

mandiri. Berdasarkan hasil observasi praktik, mitra dapat menginput data transaksi, memperbarui data pada 

Google Sheets, dan menjalankan fungsi-fungsi utama sistem dengan benar tanpa bantuan pendamping. Dengan 

demikian, berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, mitra dinyatakan mampu mengoperasikan 

sistem secara mandiri. 

Pada aspek pemahaman dashboard, hasil tanya jawab dan praktik menunjukkan bahwa mitra dapat 

menemukan informasi yang diperlukan, menjelaskan makna informasi yang ditampilkan, serta 

menginterpretasikan grafik, tabel, dan ringkasan data pada Dashboard Analisa Data Penjualan dengan benar. 

Berdasarkan kriteria tersebut, mitra dinyatakan mampu memahami dan menginterpretasikan informasi yang 

disajikan pada dashboard. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sistem memberikan manfaat dalam mendukung pengelolaan 

usaha, khususnya dalam mempercepat proses rekapitulasi transaksi, memantau perkembangan penjualan, 

mempermudah pengelolaan data, dan menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan usaha. 

Selanjutnya, hasil uji validasi menunjukkan bahwa informasi yang ditampilkan pada dashboard sesuai 

dengan data transaksi yang diinput ke dalam sistem. Nilai total transaksi dan ringkasan data pada dashboard 

sesuai dengan hasil perhitungan berdasarkan data transaksi sumber, sedangkan grafik menampilkan informasi 

yang konsisten dengan data tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi aspek kesesuaian 

dan dapat dimanfaatkan sebagai media pembukuan digital dalam kegiatan operasional UMKM NEN 

Advertising & Sablon Kupang. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan sebuah sistem pembukuan digital berbasis Google Sheets yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang. Sistem tersebut 

diimplementasikan untuk mendukung pencatatan transaksi, pengelolaan data penjualan, serta penyajian 
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informasi keuangan secara lebih terstruktur melalui Dashboard Analisa Data Penjualan. Setelah sistem selesai 

dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi untuk 

mengetahui efektivitas implementasi sistem pada mitra. 

Sistem pembukuan digital dikembangkan menggunakan Google Sheets sebagai media pengelolaan 

administrasi dan pencatatan transaksi pada UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang. Pemanfaatan Google 

Sheets dipilih karena mudah digunakan, dapat diakses secara online melalui berbagai perangkat, serta 

mendukung kolaborasi dan penyimpanan data secara real-time. Sistem ini dirancang berdasarkan hasil 

observasi dan kebutuhan mitra sehingga mampu mendukung proses pencatatan transaksi, pengelolaan data 

produk, serta penyajian informasi penjualan secara lebih terstruktur dan otomatis. 

Sistem pembukuan digital yang dikembangkan terdiri atas lima sheet, yaitu Setup, Product, Transaction, 

Graphic, dan Dashboard. Kelima sheet tersebut saling terintegrasi sehingga setiap data transaksi yang diinput 

akan diolah secara otomatis dan ditampilkan dalam bentuk informasi penjualan maupun visualisasi data pada 

dashboard. 

1. Sheet Setup 

Sheet Setup merupakan halaman pengaturan awal yang berfungsi sebagai pusat data (master data) pada 

sistem pembukuan digital. Halaman ini digunakan untuk menyimpan data referensi yang meliputi kategori 

produk, satuan, jenis penjualan, metode pembayaran, dan tahun transaksi. Seluruh data tersebut terintegrasi 

dengan Sheet Transaction melalui fitur drop-down list, sehingga pengguna dapat memilih data yang telah 

tersedia tanpa melakukan penginputan berulang. Dengan demikian, proses pencatatan transaksi menjadi lebih 

cepat, konsisten, serta membantu meminimalkan kesalahan penulisan (human error). Tampilan Sheet Setup 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar  2. Tampilan Sheet Setup 

 

2. Sheet Product 

Sheet Product merupakan halaman yang berfungsi sebagai basis data seluruh produk yang dimiliki NEN 

Advertising & Sablon Kupang. Halaman ini menyimpan informasi setiap produk yang meliputi kode produk, 

nama produk, kategori, satuan, harga beli, dan harga jual. Data tersebut digunakan sebagai referensi pada 

proses pencatatan transaksi sehingga pengguna cukup memilih produk yang telah tersedia tanpa memasukkan 

kembali informasi produk secara manual. Selain mempercepat proses input transaksi, Sheet Product juga 

membantu menjaga konsistensi data serta mendukung perhitungan penjualan dan profit secara otomatis pada 

sistem pembukuan digital. Tampilan Sheet Product dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar  3. Tampilan Sheet Product 
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3. Sheet Transaction 

Sheet Transaction merupakan halaman utama yang digunakan untuk melakukan pencatatan seluruh 

transaksi penjualan pada UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang. Halaman ini memuat informasi 

transaksi yang meliputi tanggal, kode produk, jumlah (quantity), jenis penjualan, metode pembayaran, diskon, 

nama produk, kategori, satuan, harga beli, harga jual, total harga beli, total harga jual, serta informasi periode 

transaksi. Sebagian besar data transaksi diperoleh secara otomatis dari Sheet Setup dan Sheet Product melalui 

fitur drop-down list dan rumus yang telah terintegrasi, sehingga pengguna hanya perlu memilih data yang 

tersedia dan memasukkan jumlah produk yang terjual. Dengan mekanisme tersebut, proses pencatatan 

transaksi menjadi lebih cepat, mengurangi kesalahan penginputan (human error), serta menghasilkan data 

yang siap diolah menjadi grafik dan Dashboard Analisa Data Penjualan secara otomatis. Tampilan Sheet 

Transaction dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar  4. Tampilan Sheet Transaction 

 

4. Sheet Graphic 

Sheet Graphic merupakan halaman yang berfungsi mengolah data transaksi menjadi ringkasan informasi 

penjualan dalam bentuk tabel dan visualisasi. Halaman ini menyajikan informasi penjualan bulanan, penjualan 

tahunan, ringkasan (overview) yang meliputi total kuantitas produk terjual, total penjualan, total pembelian, 

profit, persentase profit, serta daftar 10 produk terlaris. Seluruh informasi ditampilkan secara otomatis 

berdasarkan data pada Sheet Transaction, sehingga pemilik usaha dapat memantau perkembangan penjualan 

dan kinerja usaha dengan lebih mudah tanpa melakukan perhitungan secara manual. Tampilan Sheet Graphic 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar  5. Tampilan Sheet Graphic 
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5. Dashboard Analisa Data Penjualan 

Dashboard Analisa Data Penjualan merupakan halaman utama yang menyajikan informasi hasil 

pengolahan data transaksi dalam bentuk visual yang interaktif dan mudah dipahami. Dashboard ini 

menampilkan berbagai indikator penting, seperti total penjualan, total profit, total produk terjual, produk 

terlaris, kategori terlaris, kontribusi penjualan berdasarkan kategori, grafik penjualan dan profit, jenis 

penjualan, metode pembayaran, penjualan per tahun, penjualan per kategori, serta daftar 10 produk terlaris. 

Selain itu, tersedia fitur penyaringan (filter) berdasarkan tahun dan rentang tanggal sehingga pengguna dapat 

melihat informasi penjualan sesuai periode yang diinginkan. Seluruh informasi pada dashboard diperbarui 

secara otomatis berdasarkan data yang terdapat pada Sheet Transaction, sehingga pemilik usaha dapat 

memantau kondisi usaha, mengidentifikasi tren penjualan, serta memperoleh informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan secara lebih cepat dan akurat. Tampilan Dashboard Analisa Data Penjualan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar  6. Tampilan Dashboard Analisa Data Penjualan 

 

Setelah perancangan sistem pembukuan digital selesai, tim pengabdian melanjutkan kegiatan dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan secara langsung kepada pemilik UMKM NEN Advertising & Sablon 

Kupang. Kegiatan diawali dengan pengenalan Google Sheets serta cara mengakses sistem melalui smartphone 

maupun laptop. Selanjutnya, tim menjelaskan fungsi setiap sheet yang terdiri atas Setup, Product, Transaction, 

Graphic, dan Dashboard. Mitra kemudian diberikan pelatihan mengenai cara melakukan pencatatan transaksi 

penjualan pada Sheet Transaction dengan mengisi tanggal transaksi, kode produk, jumlah (qty), dan diskon 

secara manual, serta memilih jenis penjualan dan metode pembayaran melalui fitur drop-down list. Setelah 

data tersebut diinput, sistem secara otomatis menampilkan informasi nama produk, kategori, satuan, harga beli, 

harga jual, total harga beli, total harga jual, serta menghasilkan informasi tanggal, bulan, dan tahun transaksi. 

Tim juga mendampingi mitra dalam menggunakan fitur filter berdasarkan tahun dan rentang tanggal untuk 

menampilkan data penjualan sesuai periode yang diinginkan, serta menjelaskan cara membaca dan 

memanfaatkan informasi yang disajikan pada Dashboard Analisa Data Penjualan sebagai pendukung 

pemantauan kondisi usaha dan pengambilan keputusan.  

  

Gambar  7. Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Sistem Pembukuan Digital 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                     e-ISSN : 27454053  

Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 4284-4294 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i3.9374 

4293 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                 Benedikta A. Moi, et.al    

Digitalisasi Pencatatan Transaksi dan Dashboard Analisis Penjualan Berbasis Google Sheets pada UMKM NEN …  
 

Pada tampilan Gambar 7 di atas, terlihat tim sedang memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 

mitra terkait penggunaan Google Sheets yang terhubung langsung ke Dashboard Analisa Data Penjualan. 

Melalui pendampingan ini, mitra diharapkan mampu memanfaatkan sistem sebagai pendukung pengelolaan 

keuangan dan pengambilan keputusan usaha. 

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi, sistem dapat digunakan oleh mitra untuk melakukan 

pencatatan transaksi secara mandiri serta memperoleh informasi penjualan melalui dashboard. Hasil observasi 

praktik menunjukkan bahwa mitra dapat menjalankan fungsi utama sistem tanpa bantuan pendamping, 

sedangkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem membantu mitra dalam melakukan rekapitulasi 

transaksi, memantau penjualan, dan mengelola data usaha. Selain itu, hasil verifikasi menunjukkan bahwa 

informasi yang ditampilkan pada dashboard sesuai dengan data transaksi yang diinput. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sistem mendukung pengelolaan administrasi dan pencatatan keuangan usaha secara lebih 

terstruktur. 

Dengan demikian, implementasi sistem dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pembukuan digital berbasis Google Sheets dapat membantu mitra dalam proses pencatatan, pengelolaan, dan 

pemantauan data penjualan, serta menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai pendukung 

pengambilan keputusan usaha. Pernyataan ini didasarkan pada hasil observasi, praktik penggunaan sistem, 

wawancara dengan mitra, dan verifikasi kesesuaian data transaksi dengan informasi yang ditampilkan pada 

dashboard. 

  

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik merupakan bentuk pengabdian nyata mahasiswa dalam 

membantu mengoptimalkan tata kelola administrasi dan keuangan UMKM NEN Advertising & Sablon 

Kupang secara berkelanjutan. Implementasi sistem pembukuan digital berbasis Google Sheets yang 

terintegrasi dengan Dashboard Analisa Data Penjualan telah berhasil diterapkan pada mitra. Keberhasilan 

kegiatan ini ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman, keterampilan, dan kemandirian mitra dalam 

mengoperasikan Google Sheets secara mandiri, serta adanya kemudahan dalam melakukan pencatatan, 

pemantauan, dan rekapitulasi data transaksi dan penjualan berdasarkan data yang telah diinput ke dalam sistem. 

Penerapan sistem juga menghasilkan perubahan dari pencatatan manual berbasis papan tulis dan obrolan 

WhatsApp menjadi pembukuan digital yang lebih praktis, terstruktur, dan akurat. Integrasi lima sheet utama, 

yaitu Setup, Product, Transaction, Graphic, dan Dashboard, terbukti membantu menyederhanakan pencatatan 

transaksi yang kompleks serta mempercepat proses rekapitulasi dan penyajian data penjualan harian maupun 

bulanan melalui proses pengolahan data secara otomatis. 

Sistem pembukuan berbasis Google Sheets yang diterapkan saat ini masih bergantung pada koneksi 

internet serta berfokus pada pencatatan transaksi dan analisis data penjualan. Oleh karena itu, disarankan untuk 

dilakukan pengembangan sistem lebih lanjut pada kegiatan pengabdian berikutnya, seperti mengintegrasikan 

fitur modul laporan laba rugi otomatis, pengelolaan stok barang (inventory control), serta pembuatan fitur 

piutang usaha yang lebih rinci. Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperluas fungsi sistem sehingga 

pengelolaan administrasi dan keuangan digital pada UMKM NEN Advertising & Sablon Kupang dapat 

berjalan semakin optimal dan komprehensif. 
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